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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. SIMPULAN  

a.  Pada hasil penelitian fungi endofit yang dihasilkan dari daun 

tanaman Jarak tintir (Jatropha multifida L.) sebanyak 7 macam 

fungi endofit.  

b.  Fungi endofit yang diisolasi dari daun tanaman Jarak tintir 

(Jatropha multifida L.) dengan kode isolate EJT1 dan EJT2 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

c.  Dua isolat fungi endofit yang mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus mempunyai karakteristik yaitu, 

EJT1 tipe koloni filamen, sifat permukaan kapas, dan warna coklat. 

EJT2 tipe koloni filament, sifat permukaan kapas, dan warna 

coklat kehitaman. Dilihat dari mikroskopis fungi EJT1 dan EJT2 

ditemukan bagian-bagian seperti kolumela, sporangiospores dan 

rhizoid. Hasil uji biokimia menunjukkan adanya hidrolisa amilum 

dan lemak. Fungi EJT1 dan EJT2 diduga tergolong genus 

Rhizopus dalam kelas Zygomycetes.  

 

5.2.  SARAN  

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa 

pada kedua fungi endofit yang diperoleh, supaya dapat diketahui golongan 

senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 
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LAMPIRAN A 

Kontrol Sterilisasi Permukaan Pada Media Malt Extract Agar Inkubasi 

Pada Suhu Ruang 7 Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


